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ABSTRAK

Background: Stunting adalah masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia,
terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan peningkatan gizi masyarakat
merupakan pendekatan yang efektif dalam mengatasi masalah ini. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk menurunkan risiko stunting melalui program
pendampingan usaha bandeng di RW 07 Kelurahan Rawajati. Metode:
Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahap kegiatan.
Pendampingan ini mencakup pelatihan teknis, manajemen usaha, dan edukasi
gizi untuk masyarakat setempat. Hasil: Hasil menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat
mengenai pengelolaan usaha bandeng dan pentingnya gizi seimbang. Selain
itu, pendapatan rumah tangga dari usaha bandeng meningkat, yang
berdampak positif terhadap akses terhadap makanan bergizi. Kesimpulan:
Pemberdayaan UMKM dan edukasi gizi dapat secara efektif menurunkan
risiko stunting. Pendampingan usaha bandeng di RW 07 Kelurahan Rawajati
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi tetapi juga kesadaran gizi,
yang keduanya berkontribusi pada pencegahan stunting.
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ABSTRACT

Backround: Stunting is a significant health problem in Indonesia, especially in
areas with high levels of poverty. Empowering Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) and improving community nutrition are effective
approaches in overcoming this problem. This community service aims to
reduce the risk of stunting through a milkfish business assistance program in
RW 07 Rawajati Village. Methods: This community service program uses a
participatory approach by involving local communities in every stage of
activities. This assistance includes technical training, business management
and nutrition education for the local community. Results: The results show a
significant increase in community knowledge and skills regarding milkfish
business management and the importance of balanced nutrition. In addition,
household income from the milkfish business increased, which had a positive
impact on access to nutritious food. Conclusion: The Empowering SMEs and
nutrition education can effectively reduce the risk of stunting. Assistance to the
milkfish business in RW 07 Rawajati Subdistrict not only improves economic
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welfare but also nutritional awareness, both of which contribute to preventing
stunting.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi kronis yang mempengaruhi pertumbuhan fisik dan kognitif anak
akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama. Di Indonesia, prevalensi stunting masih
menjadi tantangan besar, khususnya di daerah dengan tingkat ekonomi rendah dan akses terbatas
terhadap makanan bergizi. RW 07 Kelurahan Rawajati merupakan salah satu wilayah yang
menghadapi masalah ini.

Kondisi gagal tumbuh pada anak Balita akibat dari kekurangan gizi kronis dapat terjadi
sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir, tetapi baru nampak setelah
anak berusia 2 tahun, dimana keadaan gizi ibu dan anak merupakan faktor penting dari
pertumbuhan anak-anak. (Dian Mira, 2024).

Stunting pada anak mengakibatkan penurunan sistem imunitas tubuh dan meningkatkan
risiko terkena penyakit infeksi. Kecenderungan untuk menderita tekanan darah tinggi, diabetes,
obesitas akan lebih tinggi Ketika anak stunting menjadi dewasa. Anak stunting mempunyai rata-
rata IQ 11 point lebih rendah dibandingkan rata-rata anak yang tidak stunting (Lestari et al., 2014).

Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) telah diakui sebagai salah satu strategi
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Selain itu, upaya peningkatan
gizi masyarakat melalui edukasi dan akses terhadap makanan bergizi juga menjadi kunci dalam
menurunkan angka stunting. Kombinasi dari kedua pendekatan ini berpotensi memberikan
dampak yang signifikan dalam upaya mengatasi stunting.

Program pendampingan usaha bandeng di RW 07 Kelurahan Rawajati bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat setempat melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam
pengelolaan usaha bandeng. Usaha bandeng dipilih karena potensi ekonominya yang tinggi dan
kemudahan dalam pengelolaannya. Selain itu, ikan bandeng juga merupakan sumber protein yang
baik yang dapat membantu meningkatkan asupan gizi masyarakat.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas program
pendampingan usaha bandeng dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga dan asupan gizi
masyarakat. Fokus utama pengabdian masyarakat ini adalah untuk melihat bagaimana
pemberdayaan UMKM dan edukasi gizi dapat bekerja secara sinergis dalam menurunkan risiko
stunting di RW 07 Kelurahan Rawajati. Dengan pendekatan partisipatif, penelitian ini melibatkan
masyarakat setempat dalam setiap tahap kegiatan untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi
program.

Pengetahuan gizi yang rendah dapat mempengaruhi pola asuh dan perawatan anak
sehingga berpengaruh dalam pemilihan dan cara penyajian makanan yang dikonsumsi oleh anak.
Tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu tentang kebutuhan akan zat-zat gizi berpengaruh terhadap
jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi. Ibu yang cukup pengetahuan tentang gizi akan
memperhatikan kebutuhan gizi anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Sri
Nurhayati, 2024).

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18974 ® solma@uhamka.ac.id 11281


https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18974
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal SOLMA, 14 (2), pp. 1280-1287; 2025

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan model intervensi yang efektif dan
dapat direplikasi di daerah lain yang menghadapi masalah serupa. Selain itu, temuan ini juga
diharapkan dapat berkontribusi terhadap kebijakan publik dalam upaya pemberantasan stunting

di Indonesia.

MASALAH
1. Tingginya Angka Stunting pada Anak-anak di RW 07 Kelurahan Rawajati

Meskipun berbagai program pemerintah telah diluncurkan untuk menurunkan angka
stunting, prevalensi stunting pada anak-anak di RW 07 Kelurahan Rawajati masih cukup
tinggi. Hal ini mencerminkan adanya kekurangan gizi yang memengaruhi pertumbuhan
fisik dan perkembangan otak anak.

2. Kurangnya Pengetahuan Masyarakat tentang Gizi yang Seimbang
Masyarakat di RW 07 Rawajati kurang memiliki pengetahuan yang memadai mengenai
pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang, khususnya yang mengandung protein
hewani seperti ikan bandeng yang kaya akan asam lemak omega-3 dan protein, yang
sangat penting untuk pertumbuhan anak dan pencegahan stunting.

3. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Gizi Berkualitas
Walaupun ikan bandeng merupakan sumber gizi yang terjangkau dan bergizi tinggi,
sebagian besar masyarakat di RW 07 Rawajati kesulitan untuk mengakses ikan bandeng
dengan kualitas yang baik, baik karena harga yang tinggi maupun kurangnya
keterampilan dalam pengolahan produk ikan.

4. Minimnya Pembinaan dan Pendampingan terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM)
Banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di RW 07 Rawajati yang belum
maksimal dalam mengelola usaha mereka, terutama usaha pengolahan ikan bandeng.
Tanpa pendampingan yang baik, usaha mereka tidak dapat berkembang dengan optimal,
meskipun potensi pasar dan bahan baku (ikan bandeng) tersedia.

5. Rendahnya Kolaborasi Antara Pemberdayaan Ekonomi dan Peningkatan Gizi
Pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan usaha UMKM dan peningkatan gizi untuk
menurunkan risiko stunting seharusnya berjalan seiring, namun kurangnya integrasi
antara kedua aspek ini menyebabkan hasil yang kurang optimal. Masyarakat belum
melihat kaitan antara peningkatan ekonomi dan peningkatan kualitas gizi keluarga

mereka.

METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis
komunitas di RW 07 Kelurahan Rawajati. Metode yang digunakan dalam program ini melibatkan
beberapa tahap, yaitu identifikasi kebutuhan, pelatihan teknis, pendampingan usaha, dan evaluasi
dampak. Berikut adalah rincian metode yang diterapkan:

1. Identifikasi Kebutuhan
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a. Survei Awal: Dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi
masyarakat terkait usaha bandeng serta masalah gizi yang ada di wilayah tersebut.
Data dikumpulkan melalui wawancara, diskusi, dan observasi lapangan.

b. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dianalisis untuk memahami kondisi ekonomi,
tingkat pengetahuan gizi, dan prevalensi stunting di komunitas.

2. Pelatihan Teknis

a. Materi Pelatihan: Materi pelatihan meliputi teknik budidaya bandeng, pengolahan
bandeng menjadi produk bernilai tambah seperti bandeng presto, serta manajemen
usaha dan pemasaran.

b. Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan dilakukan secara berkala dengan metode

pembelajaran partisipatif, termasuk demonstrasi langsung dan praktik lapangan.

@

Pendampingan Usaha

a. Pendampingan Intensif: Peserta program mendapatkan pendampingan intensif selama
proses pengolahan bandeng. Pendampingan mencakup aspek teknis, manajemen, dan
pemasaran produk.

b. Pengembangan Jaringan Pemasaran: Dijalankan program untuk memperluas jaringan
pemasaran produk bandeng, termasuk kerja sama dengan pasar lokal dan platform
pemasaran online.

4. Edukasi Gizi
Kampanye Gizi: Dilakukan kampanye edukasi gizi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi dalam pencegahan stunting.
Kampanye ini dilakukan melalui penyuluhan, distribusi materi edukatif, dan kegiatan
masak bersama.

5. Evaluasi dan Monitoring

a. Evaluasi Berkala: Dilakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas program.
Evaluasi mencakup aspek peningkatan keterampilan, perubahan pendapatan,
perubahan pola makan, dan penurunan prevalensi stunting.

b. Survei Akhir: Pada akhir program, dilakukan survei akhir untuk mengukur perubahan
yang terjadi dibandingkan dengan data awal. Hasil survei ini digunakan untuk

menyusun laporan dan rekomendasi lebih lanjut.

6. Pelaporan dan Diseminasi Hasil

a. Laporan Akhir: Disusun laporan akhir yang merangkum seluruh kegiatan, hasil, dan
dampak program pengabdian. Laporan ini disampaikan kepada pemangku
kepentingan lokal dan dapat digunakan sebagai acuan untuk program serupa di masa
mendatang.

b. Diseminasi Hasil: Hasil program disebarluaskan melalui publikasi di jurnal dan media
sosial untuk memperluas jangkauan informasi dan mendorong replikasi program di
wilayah lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini melibatkan Ibu-ibu PKK di RW 07 Kelurahan Rawajati
yang berpartisipasi dalam program pendampingan usaha bandeng. Hasil dilaksanakannya
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program ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam beberapa aspek, baik dalam hal

pemberdayaan ekonomi maupun peningkatan gizi masyarakat.

Peningkatan Pengetahuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, ibu-ibu PKK memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai kandungan gizi ikan bandeng, seperti protein, omega-3, kalsium, dan vitamin D yang
bermanfaat untuk kesehatan tulang, otak, dan tubuh secara keseluruhan. Mereka juga mengetahui
bahwa ikan bandeng merupakan bahan makanan yang ekonomis namun memiliki kualitas gizi

yang setara dengan ikan laut lainnya.

_— - _

Gambar 1. Pembukaan Sosialisasi Pengabdian

Peningkatan Keterampilan Usaha

Sebelum program dimulai, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang terbatas dalam pengolahan ikan bandeng. Setelah mengikuti pelatihan teknis dan
manajemen usaha, 85% dari peserta melaporkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan mereka. Peserta mampu menerapkan teknik pengolahan ikan bandeng dan
mengelola usaha dengan lebih baik, yang berdampak positif pada produktivitas dan kualitas hasil.

(b)
Gambar 2. (a) Proses Pengolahan Ikan Bandeng, (b) Hasil pengolahan ikan bandeng.

Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga dari usaha bandeng meningkat rata-rata sebesar 40% setelah
program pendampingan. Peningkatan pendapatan ini memungkinkan masyarakat untuk memiliki
akses lebih besar terhadap makanan bergizi dan kebutuhan dasar lainnya. Selain itu, peningkatan

pendapatan juga memberikan dampak psikologis positif bagi masyarakat, meningkatkan motivasi
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dan rasa percaya diri mereka. Masyarakat RW 07 berhasil meningkatkan pendapatan dan

penjualan mereka dengan menerima pesanan ikan bandeng bakar dari berbagai pihak.
N s b SR ‘

Gambar 3. Hasil produksi masyarakat RW 07

Peningkatan Asupan Gizi

Peningkatan pendapatan memungkinkan masyarakat untuk membeli makanan yang lebih
bergizi. Selain itu, edukasi gizi yang diberikan selama program juga berkontribusi pada
perubahan pola makan yang lebih sehat. Analisis data menunjukkan bahwa asupan protein,
vitamin, dan mineral pada anak-anak di RW 07 meningkat secara signifikan. Sebagai contoh,
konsumsi ikan bandeng sebagai sumber protein meningkat sebesar 30%, yang secara langsung

berkontribusi pada peningkatan status gizi anak-anak.

Penurunan Risiko Stunting

Hasil pengukuran status gizi anak-anak sebelum dan setelah program menunjukkan
penurunan prevalensi stunting dari 28% menjadi 18%. Penurunan ini mencerminkan keberhasilan
kombinasi intervensi pemberdayaan ekonomi dan edukasi gizi dalam mengatasi masalah stunting.
Meskipun penurunan ini signifikan, upaya berkelanjutan masih diperlukan untuk mencapai hasil

yang lebih optimal.

Tantangan dan Pembelajaran

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi. Pertama, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur lokal menjadi hambatan dalam
implementasi program. Kedua, beberapa peserta menghadapi kesulitan dalam mengadopsi
praktik baru akibat kebiasaan lama yang sulit diubah. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta dukungan dari pemerintah dan pihak

terkait lainnya.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui program pemberdayaan UMKM dan peningkatan gizi
masyarakat di RW 07 Kelurahan Rawajati telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
menurunkan risiko stunting. Program ini mengkombinasikan dua pendekatan utama, yaitu
pendampingan usaha bandeng dan edukasi gizi, yang terbukti efektif dalam mencapai tujuan
tersebut.

1. Pemberdayaan Ekonomi: Pendampingan usaha bandeng telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga dalam budidaya dan pengelolaan usaha. Peningkatan

keterampilan ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan rumah tangga rata-rata sebesar
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40%, yang memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat
setempat.

2. Peningkatan Gizi Masyarakat: Edukasi gizi yang diberikan selama program mampu
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pola makan
yang seimbang dan bergizi. Hasilnya, terjadi peningkatan asupan protein dan nutrisi penting
lainnya, terutama melalui konsumsi ikan bandeng yang lebih tinggi.

3. Penurunan Risiko Stunting: Kombinasi pemberdayaan ekonomi dan peningkatan gizi telah
berhasil menurunkan prevalensi stunting dari 28% menjadi 18%. Penurunan ini menunjukkan
bahwa pendekatan holistik yang diterapkan efektif dalam mengurangi risiko stunting di
wilayah tersebut.

4. Tantangan dan Keberlanjutan: Program ini juga menghadapi beberapa tantangan, termasuk
keterbatasan sumber daya dan perubahan kebiasaan yang lambat. Namun, dukungan
berkelanjutan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan dan perluasan program ini.

Secara keseluruhan, pengabdian ini telah membuktikan bahwa pemberdayaan UMKM dan
edukasi gizi dapat secara signifikan meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, serta
menurunkan risiko stunting. Keberhasilan program ini dapat dijadikan model bagi wilayah lain
dengan masalah serupa untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam upaya pemberdayaan

masyarakat dan peningkatan gizi.
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